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ABSTRAK 

 

Visualisasi algoritma sorting digunakan dalam menganalisa data yang bertujuan untuk 

mengetahui kinerja dan kompleksitas dari sebuah algoritma dalam bentuk visual. pada data aset 

perusahaan berdasarkan kapitalisasi pasar memiliki data yang sangat banyak dan kompleks 

untuk itu perlu sebuah algoritma untuk mengurutkan data asset berdasarkan kebutuhan yang 

diinginkan. Pada penelitian ini data yang digunakan adalah data asset perusahaan yang diambil 

dari website CompaniesMarketCap menggunakan teknik web scraping dengan library 

Requests dan BeautifulSoup. Tujuan penelitian ini adalah mengembangkan aplikasi yang 

menyediakan platform interaktif dimana pengguna dapat memahami data asset hasil hasil 

perbandingan visualisasi algoritma sorting. Algoritma yang digunakan dalam 

memvisualisasikan data asset tersebut adalah Merge Sort, Bubble Sort, dan Shell Sort. 

Pengembangan aplikasi menggunakan Bahasa Python dengan Framework Django, Tailwind, 

Chart.js untuk visualisasi grafis, dan SweetAlert untuk notifikasi. Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa aplikai yang dikembangkan berhasil memvisualisasikan proses seorting 

secara interaktif dan informatif. Visualisasi yang ditampilkan memperlihatkan perbedaan 

kinerja dari algoritma Merge Sort, Bubble Sort, dan Shell Sort secara realtime pada data asset 

perusahan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa aplikasi ini dapat membantu dalam 

memberikan informasi tentang proses dan kinerja dari algoritma sorting dalam mengurutkan 

data. 

 

Kata kunci: Visualisasi, Sorting, Django, Web scraping, Algoritma. 

 

1 PENDAHULUAN  

Penggunaan algoritma sorting merupakan salah satu konsep fundamental dalam ilmu komputer 

yang digunakan untuk mengatur elemen-elemen dalam urutan tertentu berdasarkan kriteria 

yang telah ditentukan. Berbagai algoritma sorting seperti Merge Sort, Bubble Sort, dan Shell 

Sort memiliki karakteristik dan performa yang berbeda dalam menangani berbagai jenis data 

dan kasus. Penelitian mengenai algoritma sorting telah banyak dilakukan untuk memahami dan 

meningkatkan efisiensi proses sorting (Cormen et al., 2009). Studi meta oleh Hundhausen et 

al. (2002) menunjukkan bahwa visualisasi algoritma dapat membantu dalam memahami proses 

dan kinerja algoritma tersebut. 

 

Kemajuan dalam teknologi informasi telah membuka peluang baru dalam pengembangan alat 

bantu pembelajaran yang interaktif dan efektif. Visualisasi algoritma sorting memberikan 

gambaran yang lebih jelas mengenai cara kerja algoritma dan perbandingan kinerja antar 

algoritma. Framework seperti Django, Tailwind, Chart.js, dan SweetAlert memungkinkan 

pengembangan aplikasi visualisasi yang interaktif dan mudah digunakan. Saraiya et al. (2004) 
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mengidentifikasi fitur-fitur visualisasi algoritma yang efektif dalam meningkatkan pemahaman 

pengguna tentang proses dan kinerja algoritma. 

Penelitian ini berfokus pada pembuatan aplikasi visualisasi sorting menggunakan tiga 

algoritma sorting populer yaitu Merge Sort, Bubble Sort, dan Shell Sort. Data yang digunakan 

untuk pengujian aplikasi ini diambil dari situs companiesmarketcap.com menggunakan teknik 

web scraping dengan pustaka requests dan BeautifulSoup. Visualisasi algoritma sorting 

bertujuan untuk mempermudah pemahaman terhadap proses kerja algoritma tersebut dan 

perbandingan kinerja antara satu algoritma dengan yang lain. 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan aplikasi visualisasi sorting yang 

interaktif dan informatif, yang dapat digunakan sebagai alat bantu pembelajaran dalam 

memahami dan menganalisis performa berbagai algoritma sorting. Aplikasi ini diharapkan 

dapat menjadi alat bantu yang efektif dalam pendidikan komputer serta meningkatkan 

pemahaman terhadap berbagai algoritma sorting. 

 

2 METODE  

2.1 Alat Penelitian 

Dalam penelitian ini, terdapat beberapa alat dan bahan yang digunakan untuk mengembangkan 

dan mengimplementasikan aplikasi visualisasi sorting menggunakan Framework Django, 

Tailwind, Chart.js, dan SweetAlert serta JavaScript untuk membuat halaman web yang 

interaktif. Berikut daftar alat dan bahan yang digunakan. 

a) Hardware: Laptop dengan spesifikasi minimum prosesor Intel i5, RAM 8GB. 

b) Bahasa Pemrograman: Python, JavaScript, HTML dan CSS 

c) Sofware: Visual Studio Code, Google Chrome 

d) Framework: Django, Tailwind CSS, Chart.js dan SweetAlert 

e) Liblary: Requests dan BeautifulSoup. 

f) Data: Data diambil dari situs companiesmarketcap.com. Koneksi Internet: Diperlukan 

untuk proses web scraping dan pengembangan aplikasi. 

 

2.2 Metode Penelitian 

2.2.1 Metode Melalui Studi Literatur 

Dalam metode ini, penulis mengumpulkan informasi dari jurnal, buku, artikel, dan sumber 

online yang relevan untuk memahami dasar-dasar, prinsip-prinsip, dan tren terbaru dalam 

pengembangan aplikasi visualisasi algoritma sorting. Tujuannya adalah untuk memperoleh 

pemahaman yang mendalam sebelum memulai pengembangan aplikasi. 

 

2.2.2 Metode Eksperimen 

Metode ini melibatkan serangkaian tahapan konkret yang dilakukan secara praktis untuk 

mengembangkan aplikasi visualisasi. Langkah-langkahnya yaitu sebagai berikut. 

 

2.2.2.1 Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui teknik web scraping, dengan target 

data berupa informasi aset perusahaan berdasarkan kapitalisasi pasar dari situs 

CompaniesMarketCap. Proses scraping dilakukan menggunakan pustaka Requests dan 

BeautifulSoup. Hasil dari pengumpulan data adalah diperolehnya data asset Perusahaan 

berdasarkan kapitalisasi pasar, yang selanjutnya akan diurutkan menggunakan algoritma 

Merge Sort, Bubble Sort, dan Shell Sort. 
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2.2.2.2 Implementasi Django 

Pengembangan aplikasi visualisasi sorting dilakukan menggunakan Framework Django. 

Aplikasi ini mencakup beberapa komponen utama seperti model untuk menyimpan data, view 

untuk menangani logika aplikasi, dan template untuk antarmuka pengguna. Framework Django 

dipilih karena memiliki tampilan berbasis website yang tergolong menarik dan mudah untuk 

memvisualisasikan langkah pengurutan dan visualisasi algoritma. 

 

2.2.2.3 Analisa Hasil 

Setelah implementasi, aplikasi diuji dengan melakukan beberapa pengurutan data 

menggunakan algoritma Merge Sort, Bubble Sort, dan Shell Sort. Hasil pengujian meliputi 

analisis kinerja yaitu waktu yang dibutuhkan untuk mengurutkan data dan kompleksitas dari 

setiap algoritma. Adapun tahapan metode eksperimen pada penelitian ini terdiri dari 

pengumpulan data, implementasi Django, dan analisis hasil yang diperoleh seperti pada 

Gambar 1.  

 

 
Gambar 1 Tahapan Metode Eksperimen 

 

3 HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil Data Aset Perusahan melalui Teknik Scraping 

Hasil pengumpulan data yang dilakukan melalui teknik web scraping pada situs 

CompaniesMarketCap. Data yang dihasilkan mencakup informasi penting seperti peringkat 

perusahaan, nama, kapitalisasi pasar, harga saham, perubahan harga harian, dan negara asal. 

Seluruh data ini kemudian disimpan dalam database SQLite menggunakan model Django, 

memastikan integritas dan kemudahan akses data untuk proses selanjutnya. Hasil data aset 

dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

 
Gambar 2 Data-Data Aset Perusahan melalui Teknik Scraping 
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3.2 Implementasi Algoritma Sorting pada Django 

Penerapan sorting untuk memvisualisasikan proses sorting yang diimplementasikan 

menggunakan Framework Django. Algoritma yang digunakan untuk pengurutan adalah 

algoritma Merge Sort, Bubble Sort, dan Shell Sort. Aplikasi sorting yang dibangun untuk 

mengurutkan data berdasarkan kapitalisasi pasar, harga saham, atau perubahan harga hari ini. 

Visualisasi proses sorting ditampilkan secara real-time dengan bantuan Chart.js, dengan 

demikian pengguna dapat mengamati perubahan urutan data secara langsung ketika proses 

pengurutan sedang terjadi. Tampilan antarmuka pengguna yang responsif dan modern 

dibangun menggunakan Tailwind CSS, dengan dropdown menu yang memungkinkan 

pengguna untuk memilih metode sorting, kriteria pengurutan, dan jumlah data yang ingin 

ditampilkan. Tampilan awal aplikasi pengurutan data asset Perusahaan dapat dilihat pada 

Gambar 3. 

 

 
Gambar 3 Halaman Home 

 

Pada Gambar 3 pengguna dapat melihat proses pengurutan dengan menekan tombol Get 

started. Maka pengguna akan mendapatkan tampilan halaman sorting seperti pada Gambar 4. 

 

  
Gambar 4 Halaman Sorting 

 

Halaman sorting seperti pada Gambar 4 menunjukan data asset perusahaan yang terurut secara 

descending atau dari besar ke kecil. Pada halaman tersebut terdapat beberapa menu yaitu 

klasifikasi asset, jumlah data, pilihan algoritma, dan tombol start sort untuk memulai 

pengurutan. Ketika pengguna menekan tombol Start Sort maka proses pengurutan akan 
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dilakukan secara real-time. Proses pengurutan menggunakan salah satu algoritma yaitu Merge 

Sort dapat dilihat pada Gambar 5. 

 
Gambar 5 Visualisasi Merge Sort 

 

Pada Gambar 5 memperlihatkan visualisasi algoritma yang pertama yaitu Merge Sort dengan 

jumlah data 25. Terlihat pada gambar tersebut sudah mulai terlihat bahwa data mulai terurut. 

  
Gambar 6 Visualisasi Bubble Sort 

 

Pada Gambar 6 menunjukkan visualisasi algoritma yang kedua yaitu Bubble Sort dalam 

melakukan pengurutan dari kecil ke besar (ascending). 

 
Gambar 7 Visualisasi Shell Sort 
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Pada Gambar 7 ditampilkan visualisasi algoritma yang ketiga yaitu Shell Sort. Dimana 

jumlah sampel data yang digunakan sama dengan algoritma Merge Sort, Bubble Sort. 

 

3.3 Analisis dan Hasil 

Pengujian dilakukan untuk mengetahui kinerja dari tiga algoritma yang digunakan yaitu 

algoritma Merge Sort, algoritma Bubble Sort, dan algoritma Shell Sort, dengan menggunakan 

data aset perusahaan berdasarkan kapitalisasi pasar yang diperoleh melalui teknik web scraping 

dari situs CompaniesMarketCap. Analisis dilakukan dengan membandingkan waktu eksekusi 

dan kompleksitas algoritma dalam mengurutkan data berdasarkan kriteria kapitalisasi pasar. 

Selanjutnya setelah proses pengurutan akan dihasilkan waktu yang dibutuhkan dalam 

mengurutkan data seperti pada Gambar 8. 

 
Gambar 8 Waktu Eksekusi Merge Sort 

 

Pada Gambar 8 waktu eksekusi algoritma Merge Sort dalam mengurutkan 25 data diperoleh 

waktu sorting sebesar 12720.10 ms. 

 
Gambar 9 Waktu Eksekusi Bubble Sort 

 

Pada Gambar 9 menunjukkan waktu eksekusi algoritma Bubble Sort dalam mengurutkan 25 

data diperoleh waktu sorting sebesar 34965.60 ms. Waktu yang di butuhkan oleh algoritma 

Bubble Sort jauh lebih besar dari algoritma Merge Sort. 
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Gambar 10 Waktu Eksekusi Shell Sort 

 

Sedangkan Gambar 10 ditampilkan waktu eksekusi algoritma Shell Sort dalam mengurutkan 

25 data membutuhkan waktu sebesar 13764.70 ms. Algoritma Shell Sort memiliki waktu yang 

lebih sedikit dari algoritma Merge Sort dan Bubble Sort. Adapun hasil pengujian Algoritma 

Merge Sort, Bubble Sort, dan Shell Sort dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1 Hasil Pengujian Algoritma Merge Sort, Bubble Sort, dan Shell Sort 

Algoritma 
Waktu Visualisasi 

(ms) 

Merge Sort 13099.40 

Bubble Sort 46748.60 

Shell Sort 12932.00 

 

Pada Tabel 1 dapat dijelaskan bahwa: 

1. Merge Sort: Waktu eksekusi sebesar 13099.40 ms menunjukkan bahwa Merge Sort bekerja 

efisien dengan waktu eksekusi yang relatif cepat untuk dataset besar. 

2. Bubble Sort: Waktu eksekusi sebesar 46748.60 ms menunjukkan bahwa Bubble Sort 

kurang efisien dengan waktu eksekusi yang jauh lebih lama dibandingkan dengan Merge 

Sort dan Shell Sort. 

3. Shell Sort: Waktu eksekusi sebesar 12932.00 ms menunjukkan bahwa Shell Sort bekerja 

hampir seefisien Merge Sort, dengan waktu eksekusi yang sedikit lebih cepat. 

Berdasarkan pengujian yang dilakukan terhadap tiga algoritma dengan menggunakan data yang 

sama bahwa Merge Sort dan Shell Sort lebih efisien dalam menangani dataset besar 

dibandingkan Bubble Sort. Algoritma Shell Sort jauh lebih efisien dibandingkan denagn 

algoritma Merge Sort dan Bubble Sort karena memiliki waktu eksekusi yang lebih sedikit. 

 

4 KESIMPULAN  

Penelitian ini berhasil membangun aplikasi visualisasi sorting yang interaktif dan informatif 

menggunakan Framework Django, Tailwind, Chart.js, dan SweetAlert. Aplikasi ini 

memungkinkan pengguna untuk mengamati proses dan kinerja algoritma sorting seperti Merge 

Sort, Bubble Sort, dan Shell Sort secara real-time pada data aset perusahaan yang diambil dari 

situs CompaniesMarketCap. Bahwa Merge Sort dan Shell Sort menunjukkan efisiensi waktu 

yang lebih baik dibandingkan dengan Bubble Sort. Bubble Sort memiliki waktu eksekusi yang 

jauh lebih lama dalam mengurutkan data aset perusahaan yang besar, sehingga kurang efisien 

untuk data set besar. Aplikasi ini memberikan gambaran yang jelas mengenai perbedaan 
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kinerja dan kompleksitas dari masing-masing algoritma sorting, sehingga dapat menjadi alat 

bantu yang efektif dalam pembelajaran dan analisis algoritma sorting. 
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